ABSTRAK

Sebagai pusat perekonomian dan pemerintahan ibukota, Kota Padang memiliki
aksesibilitas layanan jasa transportasi yang beragam, mulai dari jalur darat, udara, juga
perairan. Hal ini bertujuan untuk memudahkan masyarakat dalam memilih moda transportasi
yang diinginkan. Salah satu moda transportasi yang cukup diminati masyarakat Kota Padang
yaitu kereta api, dibuktikan dengan adanyanya peningkatan jumlah penumpang sebanyak
35% dari tahun 2017-2020. Disamping itu Pemerintah Kota Padang saat ini sedang
menerapkan penggunaan moda transportasi massal yang terintegrasi untuk mendukung

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Padang, salah satunya mengenai rencana

Stasiun Tabing sendiri merupakan stasiun kereta api yang terletak di pinggir jalan
utama dan menghubungkan pusat kota Padang dengan Bandara International Minangkabau
(BIM). Perencanaan pengembangan Stasiun Tabing ini juga didukung oleh peningkatan
jumlah penumpang yang belum diimbangi dengan fasilitas-fasilitas yang memadai seperti
kurangnya tempat duduk, tidak adanya lahan parkir, serta ukuran stasiun yang Kkecil.
Disamping itu, dikeranakan letaknya yang strategis dekat dengan pusat perbelanjaan dan
perkantoran menjadikan area Stasiun Tabing selalu ramai dan menimbulkan penumpukan
kendaraan. Oleh karena nwu ri1. nAI 1Hennal vdanwd UIDULUIIKdlTyd Perinykdldil Kudlitds
pElaydlidll Stdsiull 1dRINy dydl IMdsydidKdl 1€0ITT pPerctadyd udll e rmenygyuridkdil jdsd
UdlISPUILEsl Keleld dpl. Felerapal Koisep  transie uriened  wevelopiene (FOD) pada
pengembangan kawasan stasiun Tabing ditujukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
dalam menggunakan angkutan transportasi massal yang aman dan nyaman, serta menjadikan

Stasiun Tabina sebaaai stasiun terpadu dan terintearasi denaan linakunaan sekitarnva.
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